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Abstrak
 

Skripsi ini berisikan mengenai pengaruh pemikiran Zen pada taman karesansui. Taman karesansui

merupakan taman yang sangat khas karena di dalam komposisinya tidak terdapat air sedikit pun. Di awal

perkembangannya taman ini mendapatkan pengaruh pemikiran Zen, salah satunya adalah yang tertuang

dalam ungkapan Ichi Soku Ta, Ta Soku Ichi atau Satu adalah Banyak, dan Banyak adalah Satu. Ungkapan

ini lebih menekankan pada penyatuan jiwa antara sang seniman dengan alam, yang merupakan sumber

inspirasi seninya. Kebersatuan manusia dengan alam yang terwujud lewat taman karesansui ini diungkapkan

lewat pemilihan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan taman. Sebagai tuangan ekspresi jiwa

pembuatnya yang menggali hatinya untuk memahami hakikat dirinya, pada taman karesansui sang seniman

jugs menggali alam sedalam mungkin hingga ia mendapatkan jiwa yang dicarinya dengan menghilangkan

segala hal yang merupakan buatan manusia. Ia mampu mewujudkan alam raya, sesuatu yang maha besar dan

luas, lewat komposisi bebatuan yang sedemikian rupa pada lahan sempit. Bata yang digunakan dibiarkan

dalam bentuk aslinya, tanpa diubah, dan dipilih sesuai dengan ekspresi yang akan dituangkan dalam taman

tersebut. Dari sini muncullah sifat-sifat alami, sederhana dan asimetris dalam karya seninya. Ungkapan Ichi

Soku Ta, Ta Soku Ichi pun menggambarkan adanya totalitas, dimana yang satu baru memiliki makna bila

disandingkan dengan yang banyak', demikian pula sebaliknya. Satu tidak memiliki makna seni apabila

ditempatkan terasing dari yang lain atau yang banyak. Satu akan memiliki makna seni apabila berada

diantara yang banyak. Banyak  pun akan memiliki makna seni dengan satu di dalamnya. Dari sini dapat

diketahui bahwa antara yang satu dengan yang banyak adalah saling melengkapi. Dalam taman karesansui

dapat dilihat bahwa komposisi bebatuannya sudah merupakan satu kesatuan. Setiap batu dalam komposisi

tersebut mendapatkan makna seninya dari bebatuan yang lainnya, sehingga keberadaan setiap batu dalam

komposisi tersebut tidak terpisahkan. Namun demikian, meski dalam satu kesatuan, setiap batu dalam

komposisi tersebut tetap tidak kehilangan karakteristiknya masing-masing.
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